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Diagram Hubungan Antar Bab

BAB |
Ketentuan Umum
( 3)

Istilah, definisi, maksud dan tujuan,
serta ruang lingkup persyaratan teknis

; ~
{

} Tabel TKA Konstruksi
} pe I-V

|

L

)
|
|
|
1
1
|

J

BAB Il
Akses dan Pasokan
Air untuk Pemadam

Kebakaran
(21-24)

umum, lis b:
gedung, petugas pemadam kebakaran

BAB Il
Sarana Penyelamatan
(3.1-3.18

Fungsi sarana penyelamatan,
persyaratan kinerja, akses eksit koridor,
eksit, keandalan sarana jalan ke luar,
pintu, ruang terlindung dan proteksi
tangga, jalan terusan eksit, kapasitas
sarana jalan ke luar, pengukuran jarak
tempuh eksit, jumlah sarana jalan
keluar, susunan sarana jalan ke luar,
eksit pelepasan, iluminasi sarana jalan
ke luar, pencahayaan darurat,
penandaan sarana jalan ke luar, sarana
penyelamatan sekunder

BAB IV
Sistem Proteksi
Kebakaran Pasif
(4.1-4.10)

Konstruksi, pasangan konstruksi tahan
api, pintu dan jendela tahan api, bahan
pelapis interior, kelengkapan perabot,
dekorasi, dan bahan pelapis yang diberi
peﬂakuan penghalang api, partisi
penghalang asap, penghalang asap,
atrium

BAB V
Sistem Proteksi
Kebakaran Aktif
(5.1-5.8)

PERMEN NO. 26 TAHUN 2008
tentang

Persyaratan Teknis Sistem Prote
si Kebakaran pada Bangunan Gedung
dan Lingkungan

Sistem pipa tegak, sistem sprinkler
otomatik, pompa pemadam kebakaran,
penyediaan air, APAR, sistem deteksi
dan alarm kebakaran, dan sistem
komunikasi, ventilasi mekanik dan
sistem pengendalian asap

BAB VI
U!imas Bangunan
Ged un1g
(6.1- 6.12)

Listrik, pemanas, ventilasi, dan
pengkondisian udara, lift, instalasi
bahan bakar gas, alat pemanas rumah
tangga, corong sampah, insinerator,
dan corong laundri, generator stasioner
dan sistem daya siaga, pusat

asap, pusat i
kebakaran, sistem proteksi petir,
pemellharaan dan inspeksinya

BAB VI
Pencegahan
Kebakaran Pada
Bangunan Gedung
(7.1-7.4)

Tatagrha keselamatan kebakaran,
sarana jalan keluar, inspeksi, uji coba,
dan pemeliharaan sistem proteksi
kebakaran

BAB VIII
Pengelolaan Proteksi
Kebakaran Pada
Bangunan Gedung
(8.1- 8.14)

Tanggun?‘Jawab pemilik/penghuni,

penghunian, pemeliharaan,

pemeriksaan, dan penguijian, evakuasi

bangunan, latihan kebakaran, laporan

kebakaran dan darurat lain, pemsakan
terhadap peralatan keselamatan
kebakaran, perencanaan darurat,
merokok, pemadaman, penandaan

sistem proteksi kebakaran, bangunan
dan tempat kosong, bahan-bahan

mudah terbakar

BAB IX
Pengawasan dan

Pengendalian
(9.1-9.6)

Pengawasan dan pengendalian tahap
perencanaan, pelaksanaan,
jaminan
eandalan sistem dan pengujian api,
dan pengujian api

BAB X
Penutup

F teknis, persy lebih
spesifik, SNI pedoman
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BAB | : Ketentuan Umum

Diagram Hubungan Antar Pasal di Dalam Bab |

BABI
Ketentuan Umum

(1.1-1.3)

f~ Istilah & definisi ————

Tabel TKA
Konstruksi tipe I-V

Maksud dan Tujuan
f  Permen No.26
Tahun 2008

(, Ruang lingkup
persyaratan teknis

Tabel Penjelasan Pasal di Dalam Bab |

Pengertian istilah-istilah yang digunakan pada Peraturan Menteri
1.1 tentang Persyaratan Teknis Sistem Proteksi Kebakaran pada
Bangunan Gedung dan Lingkungan

Maksud dan Tujuan Peraturan Menteri tentang Persyaratan
1.2 Teknis Sistem Proteksi Kebakaran pada Bangunan Gedung dan
Lingkungan

Ruang Lingkup persyaratan teknis Peraturan Menteri tentang
1.3 Persyaratan Teknis Sistem Proteksi Kebakaran pada Bangunan
Gedung dan Lingkungan
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BAB I : Akses dan Pasokan Air untuk Pemadam Kebakaran
Diagram Hubungan Antar Pasal di Dalam Bab I
BAB Il
Akses dan Pasokan
Air untuk Pemadam
Kebakaran
(2.1- 2.4)
Ketentuan Umum
Lingkungan
Bangunan Gedung | ) \
Ketentuan Ketentuan Ketentuan Jarak
Lingkungan Jalan Lingkungan Antar Bangunan
Perumahan, (2.22) Gedung
Perdagangan, (2.2.3)
Industri dan/atau
Campuran
(2.2.1)
Akses Petugas
Pemadam
Kebakaran ke N N\ N
Lingkungan } l l
Ketentuan Umum Ketentuan Akses Ketentuan Jalan Ketentuan Lapis Ketentuan
Akses Kendaraan ke Bangunan Akses Pemadam Perkerasan (hard Hidran Halaman
Pemadam Gedung atau Kebakaran standing) dan Jalur (2.3.5)
Kebakaran Lingkungan (2.3.3) Akses Masuk
(2.3.1) Bangunan Gedung - (accessway)
(2.3.2)
Akses Petugas
Pemadam
Kebakaran ke N N Iy
Bangunan Gedung l l |
Ketentuan Akses Ketentuan Akses Ketentuan Saf
Petugas Pemadam Petugas Pemadam untuk Petugas
Kebakaran ke Kebakaran di Pemadam
Bangunan Gedung dalam Bangunan Kebakaran
(2.4.1) Gedung (2.4.3)
(2.4.2)
Tabel Penjelasan Pasal di Dalam Bab Il
21 Ketentuan Umum akses dan pasokan air untuk pemadam

kebakaran harus memenuhi persyaratan bab Il

Ketentuan Lingkungan Bangunan Gedung (Perumahan,
2.2 Perdagangan, Industri dan/atau Campuran), Jalan Lingkungan,
dan Ketentuan Jarak Antar Bangunan Gedung

Akses Petugas Pemadam Kebakaran ke Lingkungan mencakup
Akses ke Bangunan Gedung atau Lingkungan Bangunan

2.3 Gedung, Jalan Akses Pemadam Kebakaran, Lapis Perkerasan
(hard standing) dan Jalur Akses masuk (accessway), Hidran
Halaman

Akses Petugas Pemadam Kebakaran ke Bangunan Gedung
mencakup Akses ke Bangunan Gedung dan di dalam
Bangunan Gedung, serta Saf untuk Petugas Pemadam
Kebakaran

24
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BAB lll : Sarana Penyelamatan

Diagram Hubungan Antar Pasal di Dalam Bab Il

f~  Tujuan bab Il

Fungsi Sarana
Penyelamatan

[~ Persyaratan Kinerja

[ Akses Eksit Koridor

1 1
Ketentuan Umum Ketentuan Umum Ketentuan Umum
Eksit pada Jalur Lintasan Penggunaan
Bangunan Gedung Menerus Ruangan Eksit
(35.1) Terproteksi Menuju
Eksit Pelepasan
(35.2)
|, Keandalan Sarana
Jalan ke Luar ) ) N
1
Ketentuan Umum Mengenai Perabot Mengenai
(3.6.1) ‘dan Dekorasi di Pen?halan pada
dalam Sarana Jalan Jalan ke Luar
(3.6.3)
(36.2)
- Pintu 1 ) )
Ketentuan Ayunan Ketentuan Kunci, Ketentuan Susunan
dan Gaya untuk Grendel, dan Alat Penguncian
ar
(3.7.1) (37.2) (3.7.3)
Ruang Terlindung '
[~ dzpr Proteksi
e ] ] ) 1
Ketentuan Ruang Ketentuan Tangga Ketentuan Tempat Ketentuan Penanda
Terlindung Tereksgos yang Terpakai Jalur Tangga
(3.8.1) (38.2) dalam Eksit (3.8.4)
Terlindung
(3.8.3)

- Jalan Terusan Eksit

1 ] 1 1
Ketentuan Umum Jalan Terusan Eksit Ketentuan Ketentuan Lebar
(3.9.1) yang Terlindung Pelepasan Tangga | | Jalan Terusan Eksit
(3.9.2) (3.9.3) (3.9.4)
|, Kapasitas Sarana
Jalan ke Luar ) ) ) }
Mengenai Beban Pengukuran Sarana Ketentuan
Hunian dan Jalan Keluar Kapasitas Jalan
Ketentuannya (3.10.2) Keluar
(3.10.1) (3.10.3)

|, Pengukuran Jarak

Tempuh ke Eksit
Tabel Lintasan

Bersama, Ujung

Buntu, dan Batas

Jarak Tempuh
(3.11.3)
|.  Jumlah Sarana
Jalan Keluar
. Susunan Sarana
Jalan ke Luar ] ) ) 1
Ketentuan Umum Mengenai Mengenai Jalan di Ketentuan
dan Variasi Rintangan Jalan Luar dari Akses Aksesibilitas
Susunan e Luar Eksit Sarana Jalan
(3.13.1) (3.13.2) (3.13.3)
(3.13.4)
- Eksit Pel - ———
i Pelepasan 1 )} 1 1 )
Ketentuan Ketentuan Ketentuan Susunan Komponen Eksit Ketentuan
Perhentian Eksit Pelepasan Melalui dan Penandaan Pelepasan Pelepasan ke Atap
3.14.1) Daerah pada Level Eksit Pelepasan (3.14.4) (3.14.6)
Eksit Pelepasan (3.14.3)
(3.142)
lluminasi Sarana
Jalan ke Luar 1 3
Ketentuan Umum Ketentuan
(3.15.1) Pengguna
Sumber lluminasi
(3.15.2)
Darurat )] \'
Ketentuan Umum Ketentuan
(3.16.1) Pen%ujian Berkala
eralatan
Pencahayaan
Darurat
(3.16.2)
_. Penandaan Sarana _ .
Jalan ke Luar ] ) j ) \ )
Ketentuan Umum Ketentuan Ketentuan Ketentuan Ketentuan Ketentuan Tanda
(3.17.1) Tanda Arah Simbol Tanda Arah Sumber Data lluminasi Arah yang
(3.17.2) (317.3) Listrik Tanda Arah Diterangi dari Luar
(3.17.4) (317.5) (3.17.6)

Sarana
-+ Penyelamatan
Sekunder




Ikhtisar:
PERMEN NO. 26 TAHUN 2008 TENTANG PERSYARATAN TEKNIS SISTEM
PROTEKSI KEBAKARAN PADA BANGUNAN GEDUNG DAN LINGKUNGAN

Tabel Penjelasan Pasal di Dalam Bab Il

3.1 Tujuan pab Il untuk mencegah kecelakaan atau luka saat
evakuasi

3.2 Setiap bangunan gedung harus dilengkapi sarana jalan ke luar

3.3 Persyaratan Kinerja Sarana Penyelamatan

3.4 Persyaratan Akses Eksit Koridor

Persyaratan Eksit, keharusan adanya jalur lintasan menerus
35 terproteksi menuju eksit, dan penggunaan ruang eksit yang
' tidak boleh digunakan untuk penggunaan yang berpotensi
mengganggu kegunaannya sebagai eksit

Kendala Sarana Jalan ke Luar harus dipelihara secara terus
3.6 menerus, baik mengenai perabot dan dekorasi atau penghalang
pada jalan ke luar

Persyaratan Pintu, khususnya Ayunan dan Gaya untuk Membuka,
3.7 Kunci, Grendel, dan Alat Alarm, serta Ketentuan Susunan
Penguncian Khusus

Persyaratan Ruang Terlindung dan Proteksi Tangga, termasuk
3.8 dengan ketentuan Tempat yang Terpakai dalam Eksit Terlindung
dan Penanda Jalur Tangga

3.9 Persyaratan Jalan Terusan Eksit

Kapasitas Sarana Jalan ke Luar berdasarkan Beban Hunian,

3.10 Pengukuran Sarana Jalan Keluar, dan Kapasitas Jalan Keluar
311 Pengukuran Jarak Tempuh ke Eksit dan Tabel Lintasan

' Bersama, Ujung Buntu, serta Batas Jarak Tempuh
3.12 Persyaratan Jumlah Sarana Jalan Keluar

Persyaratan Susunan Sarana Jalan ke Luar beserta Variasi
3.13 Susunannya, Rintangan Jalan ke Luar, Jalan di Luar dari Akses
Eksit, dan Ketentuan Aksesibilitas

3.14 Persyaratan Eksit Pelepasan

3.15 Persyaratan lluminasi Sarana Jalan ke Luar

Persyaratan Pencahayaan Darurat dan Pengujiannya Secara

3.16 Berkala

3.17 Persyaratan Penandaan Sarana Jalan ke Luar

3.18 Persyaratan Sarana Penyelamatan Sekunder
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BAB IV : Sistem Proteksi Kebakaran Pasif

Diagram Hubungan Antar Pasal di Dalam Bab IV

BAB IV
Sistem Proteksi
Kebakaran Pasif

(4.1- 4.10)

— Keberlakuan Bab IV
- Konstruksi

Pasangan
'~ Konstruksi Tahan ~
Api l
Ketentuan
Pemeliharaan
Konstruksi Tahan

(4?'2)

|, Pintu dan Jendela
Tahan Api

Bahan Pelapis
Interior

Kelengkapan,
Perabot, Dekorasi,
- dan Bahan Pelapis

yang Diberi
Perlakuan
= Penghalang Api ] ) ] 1 1 ] \
Standar Umum Ketentuan Dinding Ketentuan Pintu Ketentuan dan Ketentuan
(4.7.1) (4.7.2) dan Jende[a Tabel Proteksi Penetrasi
Tahan Api pada Bukaan dan Langsung dan
(4.7.3) Pasangan Membran di
Konstruksi Dinding Penahan
Tahan Api Api, Penghalang
(4.7.4) Api, dan Pasangan
Konstruksi
Horizontal yang
Tahan Api
(4.7.5)
|, Partisi P ) i _ .
=) | 1 | | )| |
Ketentuan Umum Ketentuan Ketentuan Proteksi Ketentuan Ketentuan Ketentuan Bukaan-
(4.8.1) Kontinuitas Bukaan Penetrasi Sambungan- bukaan pada
(4.8.2) (4.8.3) Langsung dan sambungan Pemindah Udara
Membran dari (4.8.5% (4.8.6)
Penghalang Asap
(4.8.4)
g Asap < 5 < < N \ N
! l , l | l ! l
Ketentuan Umum Ketentuan Ketentuan Ketentuan Proteksi Ketentuan Saluran Ketentuan Ketentuan
(4.9.1) Ki i Per Bukaan Udara dan Bukaan Penetrasi Sambungan-
(4.9.2) Penghalang Api (4.9.4) Pemindah Udara Langsung dan sambungan
b ?TelagalA (4.9.5) b MheThmT\ (4.9.7?
enghalang Asa enghalang Asa
9(4.9.39) P g(4.9.69) P
Atrium
Tabel Penjelasan Pasal di Dalam Bab IV
4.1 Keberlakuan bab 1V adalah terhadap bangunan gedung baru dan
' yang ada, baik bersifat permanen maupun sementara
4.2 Persyaratan Konstruksi
4.3 Persyaratan Pasangan Konstruksi Tahan Api dan
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Pemeliharaannya

4.4 Persyaratan Pintu dan Jendela Tahan Api
4.5 Persyaratan Bahan Pelapis Interior
46 Persyaratan Kelengkapan, Perabot, Dekorasi, dan Bahan

Pelapis yang Diberi Perlakuan

Persyaratan Umum Penghalang Api (pada Dinding, Pintu dan
4.7 Jendela Tahan Api, serta Bukaan dan Pasangan Konstruksi
Tahan Api) beserta Persyaratan Penetrasinya

Persyaratan Umum Partisi Penghalang Asap (pada Bukaan-
4.8 bukaan dan Sambungan-sambungan) beserta Persyaratan
Kontinuitas dan Penetrasinya

Persyaratan Umum Penghalang Asap (pada Bukaan-bukaan,
Saluran Udara, dan Sambungan-sambungan), Penggunaan
Penghalang Api sebagai Penghalang Asap, beserta Persyaratan
Kontinuitas dan Penetrasinya

4.9

410 Persyaratan Atrium
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BAB V : Sistem Proteksi Kebakaran Pasif

Diagram Hubungan Antar Pasal di Dalam Bab V

BABV
Sistem Proteksi
Kebakaran Aktif
(5.1-5.8)
. Ketentuan Umum
bab V'
- Sistem Pipa Tegak
)
Bangunan Gedung Mengenai
yang Disyaratkan Pemerksaan,
Pengullan, dan
Pemeliharaan
(5.2.3)
. Sistem Sprinkler i
Otomatik Y \ )\
l 1 . l |
Ketentuan Umum Bangunan Gedung Mengenai Mengenai
(6.3.1) yang Disyaratkan Pemeriksaan, Pelemahan /
(53.2) Pengujian, dan Penurunan Kinerja
Pemeliharaan Sistem
(5.3.3) (5.3.4)
_. Pompa Pemadam _
chsarn 1 1 ] ] ] ] l . 1
Ketentuan Umum Ketentuan Proteksi Mengenai Mengenai Ketentuan Mengenai Uji Mengenai Buku Mengenai Ketentuan
(5.4.1) Peralatan Pengawasan Katup Operasian Sistem Komponen Serah Terima Petunjuk, Perkakas Pemeriksaan Penggantian
(5.4.2) (5.4.3) enggerak (5.4.5) Lapangan (Field Khusus, dan Suku Berkala, Pengujian Komponen
Acceptance Tests) erkala, dan (5.4.9)
(5.4.6) (5.4.7) Pemeliharaan
Berkala
(5.4.8)
- y Air ) N\
)
Ketentuan Umum Mengenai
(5.5.1-5.5.3) Pemeriksaan,
Pengujian, dan
Pemeliharaan
(5.5.4)
" AI;; PemadA?’T RApi -
S | 1 R 1 1 |
Ketentuan Umum Mengenai Persyaratan Umum Ketentuan Ketentuan Ketentuan
(5.6.1) Kiasifikasi, Daya (5.6.3) Identifikasi Isi Pemilihan APAR Distribusi APAR
Padam (Rating) (5.6.4) (5.6.5) (5.6.6)
dan Kinerja Alat
Pemadam Api
Rlnagan
(56.2)
Sistem Deteksi dan
. Alarm Kebakaran,
dan Sistem ~
Komunikasi l J
Ketentuan Umum Tabel di mana
(5.7.1) Disyaratkan
(5.7.2)
Ventilasi Mekanik
~ dan Sistem N Y S S Y
Pengendalian Asap \ | | ) \ ) |
Ketentuan Tata Ketentuan Ketentuan Ketentuan Sistem Mengenai Sistem Ketentuan Sistem Ketentuan Sistem
Udara dan Sistem Presurisasi untuk esurisasi Asaj sap \sap
Ventilasi Mekanik Tangga Kebakaran Kompartemen Atau Bismen Atrium yang Dirancang Auditorium
(5.8.1) (5.8.2) Pengendalian Asap (5.8.4) (5.8.5) Secara Teknik (Bioskop, Teater
Terzona dalam (5.8.6) dil.)
Bangunan Gedung (5.8.7)
(5.8.3)
59 Persyaratan Sistem Pipa Tegak, Bangunan yang Disyaratkan,

dan Pemeriksaan, Penguijian, serta Pemeliharaannya

Persyaratan Sistem Sprinkler Otomatik, Bangunan yang
53 Disyaratkan, Pemeriksaan, Pengujian, dan Pemeliharaan, serta
Pelemahan/Penurunan Kinerja Sistemnya

54 Persyaratan dan Detail Pompa Pemadam Kebakaran

Penyediaan Air dan Pemeriksaan, Pengujian, serta

55 Pemeliharaannya




Ikhtisar:
PERMEN NO. 26 TAHUN 2008 TENTANG PERSYARATAN TEKNIS SISTEM
PROTEKSI KEBAKARAN PADA BANGUNAN GEDUNG DAN LINGKUNGAN

5.6 Persyaratan Alat Pemadam Api Ringan (APAR)

Persyaratan Sistem Deteksi dan Alarm Kebakaran, dan Sistem

5.7 Komunikasi dan Tabel di mana Disyaratkan

5.8 Persyaratan Ventilasi Mekanik dan Sistem Pengendalian Asap
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BAB VI

: Utilitas Bangunan Gedung

Diagram Hubungan Antar Pasal

di Dalam Bab VI

AB VI
Utiltas Bangunan
ung

(61-6.12)
~  Ustrik -
T I T I
Umum n Daya ‘Sumbor Daya Jaringan Distribusi Instalasi Pengkawatan Melopas
(6.1.1) Listrik Utama dan Listrik (6.1.4) (6.1.5) Sementara ‘Sambungan Akses
Darurat ©13)
(6.16) Ke Bangunan
(6.16)
Pemanas, Ventias
- dan ;
Udara X 3 L ,
Saluran udara Ventiasi atau Peratalan Masak Sistem Ventiasi
untuk peralatan penghasi Komersil Laboratorium yang
pengkondisian otor (©23) ‘menggunakan
udara (©22) ahan
©21) (624)
Lift - -
Umum Jumiah Kereta Ruang Mesing Lif Pengujan i Bukaan Lif Kebakaran
©3.1) ©32) (633) ©.349) (635) (636)
. Instalasi Bahan
Bakar Gas
. AatPemanas
Ruman Tangga
Umum Alat Pembakar Pemanas Listrk Ven
(65.1) minyak tanah dan Portable (65.4)
kompor minyak (653)
©52)
Corang Sampah,
- Insierator dan
Terlindung Instalasi dan
(66.1) Pemeliharaan
662)
erator
~_ Stasioner dan
Sistem Daya Siaga | )
Pemasangan Motor masangan Pemeliharaan dan
Bakar Stasioner istem Dﬂga Sistem Energi Pengujian
dan Turbin Gas Darurat dan Siaga Listrik Darurat dan 3%
(67.1) ©72) Daya Siaga
(67.3)
Pusat Pengendalian
] s
. Pusat Pengendali
Kebakaran :
1 1 ] ] | ] | 1 | | 1
Umum Lokasi dan pusat Konstruksi Protoksi pada Pintu "KE LUAR". Ukuran dan Sarana Vontiasi dan Tanda. Pencahayaan Peraatan yang Tingkat Suara
©9.1) pengendaian ©9.1) Bukaan (69.1) (69.1) Pasokan Daya. (69.1) 69.1) tidak diperbolehkan Lingkungan
©9.1) 69.1) (69.1) ada di ruang (Ambient
Pengendall (©9.1)
(69.1)
_ Sistem Proteksi
Peir ) S
1 1 i 1 1 1
Umum dan Komponen Sistem Terminasi Udara Konduktor Terminasi Bumi Proteksi Terhadap
Persyaratan Proteksi Pet. (6.103) Penyalur (Elekiroda Tegangan Lebih
(6.10.1) Persyaratan (6.10.9) Pembumian) (6.106)
(6.102)
Pemelharaan
- Sistem Protoksi
Pei ) )
Penjelasan Umum Dokumentasi
(6.11.1) pemeiharaan Pemeliharaan
(6.11.2) 1.3)
Inspeksi Sistem
- Proteksi etir
(5PP) | | | )
Penjelasan Umum Tujuan inspeksi Prosedur Inspeksi Dokumentasi
®.12.1) (6.122) pelaksanaan (6.124) Inspeksi
peksi ©125)
(6.123)

Tabel Penjelasan Pasal di Dalam Bab VI

VI. 6.1

Listrik, Instalasi, kontrol, dan distribusi pengawatan listrik dalam
gedung harus memenuhi SNI atau edisi terbaru serta PUIL

VI. 6.2

Pemanasan, Ventilasi dan Pengkondisian Udara meliputi sistem,
saluran dan peralatan ventilasi udara
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VI. 6.3 Lift, meliputi Persyaratan teknis, Sistemasi Lift, dan Lift Kebakaran
VI 6.4 Instalasi Bahan Bakar yang harus disetujui otoritas berwenang
T setempat (OBS) berdasarkan standar yang berlaku
Alat Pemanas Rumah Tangga meliputi pengertiannya , sistem
VI. 6.5 pengoprasiannya hingga standar keselamatan yang harus
diterapkan
Corong Sampah, Insinerator dan Corong Laundri meliputi Sistem
VI. 6.6 ) : : )
Perlindungan , instalasi dan pemeliharaan
V1. 6.7 Generator Stasioner dan sistem daya siaga meliputi persyaratan
T teknis, pemasangan dan pemeliharaan
Menjelaskan mengenai Pengendalian Asap meliputi sistem
VI. 6.8 . . ,
pengendalian , pemeliharaan serta standar persyaratan teknis
Pusat Pengendali Kebakaran meliputi penjelasan umum,
VI. 6.9 . . : .
kontruksi, lokasi dan sistem proteksi
Sistem Proteksi Petir (SPP) meliputi penjelasan umum dan
VI. 6.10 . . . .
persyaratan hingga sistem operasi serta proteksi (SPP)
Pemeliharaan Sistem Proteksi Petir (SPP) dari mulai penjelasan
VI. 6.11 ) : :
umum hingga prosedur dan dokumentasi pemeliharaan
Inspeksi Sistem Proteksi Petir (SPP) dari mulai penjelasan,
VI. 6.12 . . .
tujuan, tahapan pelaksanaan, prosedur hingga pengujian (SPP)
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BAB VII : Pencegahan Kebakaran Pada Bangunan Gedung

Diagram Hubungan Antar Pasal di Dalam Bab VII

BAB VII
Pencegahan
Kebakaran Pada
Bangunan Gedung

1-

~  Umum -
) ! )
Umum Tujuan Fungsi Persyaratan Kinerja
(7.1.1) (7.12) (7.1.3) (7.1.4)
Keselamatan
'~ Kebakaran (fire <
afety ) 1 ) ) )
Housekeeping) Pemeliharaan dan Praktek Tatagrha Inspeksi /
Perawatan Lantai pembuangan dan Berkenaan Dengan Halaman Pemeriksaan
Bangunan peralatan terkait Hunian Dan Proses (7.2.4) (7.2.5)

(7:2.1) (7.2.3)

— Sarana Jalan Keluar

Inspeksi, Uji Coba
_, Dan Pemelinaraan .
Sistem Proteksi S < < ] Y
Kebakaran 1 | | l | l | l
Umum Sistem Deteksi Alat pemadam api Sistem Pompa Sistem Pipa Tegak Sistem Springkler Sistem Pemadam Sistem
(7.3.1) Dan Alarm ringan atau APAR Kebakaran Dan Slang Atau Kebakaran Pengendalian Dan
Kebakaran Dan (fire extinguisher) Terpasang Tetap Hidran Bangunan (7.3.6) Terpasang Tetap Manajemen Asap
Sistem Komunikasi (7.3.3) (7.3.4) (7.35) Lain (7.4.8)
Suara Darurat (7.3.7)
(7.3.2)

Tabel Penjelasan Pasal di Dalam Bab VI

Ketentuan Umum, Tujuan , Fungsi dan Persyaratan Kinerja

VIl 7.1 Pencegahan Kebakaran Pada Bangunan Gedung

Tatagrha Keselamatan Kebakaran (Fire Safety Housekeeping)
VII. 7.2 meliputi sistem operasional / teknis, pemeliharaan, bahan,
perawatan, praktek hingga contoh surat ijin kerja

Sarana Jalan Ke Luar meliputi sistem sarana jalan keluar, standar

ViI.7.3 operasional/teknis, Inspeksi, Pemeliharaan dan Pengujian
Inspeksi, Uji Coba dan Pemeliharaan Sistem Proteksi
VI, 7.4 Kebakaran, meliputi persyaratan umum dan tujuan, sistem deteksi

kebaran, alat pemadam api ringan (APAR), hingga pemeliharaan
Sistem Proteksi Kebakaran
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BAB Vi : Pengelolaan Proteksi Kebakaran Pada Bangunan Gedung

Diagram Hubungan Antar Pasal di Dalam Bab VII|

Umum
Umum Persyaratan Teknis Persyaratan teknis
®1.1) Kesalamatan Jiwa Bangunan geﬂurg
! ®12) (8.1.3)
Tanggung Jawab
= pemiPenann
Tanggung Jawab
Pemisi/Penghuni
(82.1)
~ Penghunian
Pn?hulla'l nghunmn Penghunian Perubahan
(8.3.1) (832) (833) Peng
Klasifikasi Hunian
Pemeliharaan,
— Pemeriksaan dan
Pen
Penghunian
((? A1)
— Evakuasi Bangunan —————
Evakuasi Bangunan
85.1)
- Latihan Kebakaran v
p cgs:m?m Frekvens Latihan xﬂ?ﬁns‘ Penn!ln: fmmg Snm(\:’s‘!‘ Korete Dnr:g ﬁﬂ:&yons-
(@6.1) 862)
. Laporan Kebakaran
dan Darurat Lain J
Laporan Kebakaran
dan Darurat Lain
Tl
o eralatan
e
Kebakaran |
erusakan
Terhadap Peralatan
Kebakaran
Perencanaan
Darural -
n
Merokok
Merokok
8.10.1)
Pamadaman
. Penandsan Sistem
Proteksi Kebakaran )
Idenifikasi tempat Penandaan Jalur Penancaan Jaur
@12.1) Tengah lﬂg a
(8.122) (8.123)
_ dan
Tempat
., Bahan-bahan
Mudah Terbakar | \ |
Umum @ Jarak Rusngan Sarana Jalan Ke Ruang Perltan Ruang Antara di
(@14.1) (8.142) Lange- Lanat (8145) Aiap (attc), Lanai
(8143) (8.14.9) Bawan dan Tempat
Tersambuny
(8.1486)
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Tabel Penjelasan Pasal di Dalam Bab Vi

Pengertian dan penjelasan mengenai Bangunan Gedung dan
VIII. 8.1 .
Bangunan Gedung Hijau
VIIl. 8.2 Tanggung Jawab Pemilik/Penghuni bangunan gedung
T terhadap otoritas berwenang setempat (OBS)
VIIl. 8.3 Penghunian , persyaratan teknis untuk izin penghunian bangunan
T gedung
VIIl. 8.4 Pemeriksaan, Pemeliharaan dan Pengujian bangunan gedung
T dalam penerapan persyaratan teknis yang ditunjukan OBS
Evakuasi Bangunan Gedung sistem komunikasi pemberitahuan
VIII. 8.5 .
dengan otoritas berwenang setempat (OBS)
Latihan Kebakaran,penjelasan mengenai persyaratan, frekuensi
VIII. 8.6 . ) o .
latihan , simulasi hingga daerah relokasi
VIIl. 8.7 Laporan Kebakaran dan Darurat lain, mengenai sistem laporan
T kebakaran terhadap otoritas berwenang setempa (OBS)
VIIl. 8.8 Perusakan Terhadap Peralatan Keselamatan Kebakaran,
T mengenai larangan perusakan sistem keselamatan kebakaran
VIIL. 8.9 Perencanaan Darurat, meliputi bangunan yang dipersyaratkan,
T perencaan , tinjauan ulang dan pemeliharaan
Merokok, meliputi larangan (tempat dan waktu) atau sistemasi
VIII. 8.10
tempat merokok
VIII. 8.11 Pemadaman, setiap kebakaran harus dipadamkan secepatnya
Penandaan Sistem Proteksi Kebakaran, meliputi identifikasi
VIII. 8.12 :
tempat dan penandaan jalur
Bangunan Gedung dan Tempat Kosong. Meliputi kewajiban
VIII. 8.13 pemilik untuk memelihara sistem proteksi kebakaran dan
kewenangan OBS untuk pemeriksaan dan pengujian
VIIL. 8.14 Bahan - Bahan Mudah Terbakar, meliputi izin, jarak ruang,
T sarana jalan keluar, ruang peralatan dan ruang antara
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BAB IX

: Pengawasan dan Penendalian

Diagram Hubungan Antar Pasal di Dalam Bab IX

BAB IX
Pengawasan dan
Pengendalian

(9.1-9.6)

Umum

¥ ¢

Pengawasan dan Pengawasan dan
Pengendalian Pengendalian
Tahap Perencanaan Tahap Pelaksanaan

Pengawasan dan
Pengendalian
Tahag elaksanaan
(9.3.1)-(9.3.2)

!

Pelaporan Sistem

3

Pengawasan dan
Pengendalian
ahap
Pemanfaatan/Pemel
iharaan

)

Jaminan Keandalan
Sistem Dan
Pengujian Api

l

Jaminan Keandalan
Sistem Dan
Pengujian Api
(9.5.1)

!

Perancangan dan

¥

Pengujian Api

Pemilihan Sistem
Sistem Proteksi
Kebakaran
(9.5.2)

Proteksi Kebakaran
(9.3.3)- (9.3.4)

Tabel Penjelasan Pasal di Dalam Bab IX

Penjelasan Umum mengenai Pengawasan dan Pengendalian

IX. 9.1 bahaya kebakaran
Pengendalian dan Pengawasan Tahap Perancaan, meliputi
IX.9.2 . .
pemenuhan standar dan konsultasi dengan pemerintah daerah
Pengawasan dan Pengendalian Tahap Pelaksanaan, meliputi
tahapan pemeriksaan oleh isntasi teknis yang berwenang meliputi
IX.9.3 . . , o : 7. . .
sistem instalasi kebakaran, uji persetujuan, uji kelaikan fungsi dan
laporan berkala
Pengawasan dan Pengendalian Tahap Pemanfaatan dan
IX.9.4 d . , .
Pemliharan gedung oleh instansi teknis yang berwenang
Jaminan Keandalan Sistem dan Pengujian Api, meliputi kinerja
IX. 9.5 - . .
perancangan dan pemilihan sistem proteksi kebakaran
IX 9.6 Pengujian Api, meliputi penentuan serta pengecekan bahan

bangunan terkadap tingkat ketahanan api (TKA)




Ikhtisar:
PERMEN NO. 26 TAHUN 2008 TENTANG PERSYARATAN TEKNIS SISTEM
PROTEKSI KEBAKARAN PADA BANGUNAN GEDUNG DAN LINGKUNGAN

BAB X : Penutup

Diagram Hubungan Antar Pasal di Dalam Bab X

BAB X
Penutup

Persyaratan Lebih

Persyaratan Teknis Spesifik SNI Pedoman

Tabel Penjelasan Pasal di Dalam Bab X

Penjelasan Kesimpulan mengenai persyaratan teknis terhadap

Penutup kebakaran




